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TEORI :
Imbibisi merupakan penyusupan atau peresapan air dengan ruangan antar dinding sel
schingga dinding sel nya akan mengembang, air masuk kedalam biji saat berkecambah dan biji

serealia yang direndam pada beberapa jam (Arief et al., 2019).

Proses imbibisi dipengaruhi oleh susunan kimiawi kulit dan cadangan makanan benih,
umur benih, tekanan osmosis air, permeabilitas kulit benih, dan suhu. Laju imbibisi pada awal
proses imbibisi berlangsung relatif cepat hingga sampai pada titik tertentu laju ini akan menurun
(Putra, 2017). Imbibisi adalah tahap pertama yang sangat penting karena menyebabkan
peningkatan kandungan air benih yang diperlukan untuk memicu perubahan biokimiawi dalam
benih sehingga benih berkecambah jika proses ini terhambat maka perkecambahan juga akan
terhambat (Arief et al., 2019).

Imbibisi adalah peristiwa masuknya air ke suatu zat melalui pori-pori, imbibisi disebut
juga dengan imbibisi atau osmosis penyerapan air. Imbibisi seperti ketika benih meminum air
untuk membantunya tumbuh. Air masuk ke dalam benih dan membantu bahan kimia di dalamnya
untuk memulai proses perkecambahan. Disebut imbibisi karena meresap ke dalam benih. Molekul
air bergerak melalui lubang kecil di dalam benih dan tetap berada di dalamnya (Idrus dan Fuadiyah
2021).
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TUJUAN :

Untuk mengetahui pengaruh tempratur dan potensial osmosis larutan yang diimbibisikan

terhadap peristiwa imbibisiyang terjadi pada biji tumbuhan.

ALAT DAN BAHAN :

1 Gelas Ukur 30 ml 3

2 Cawan Petri - 3

3 Tabung Reaksi - 9

4 | Rak Tabung Reaksi - 3

5 Timbangan Digital - 1

6 Termometer - 1

7 Stopwach - 1

1 Kacang Kedelai Habis Pakai 90 butir
2 Aquades Larutan 30ml
3 Larutan Sukrosa 0,5 m Larutan 30ml
4 Larutan Sukrosa 1 m Larutan 30ml
5 Kertas stiker Bersisa 9buah
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